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ABSTRACT 
Based on the learning outcomes of class VII.A students of Tarab River Junior High School 2 in 
the Science subject of Leaf Bone Sub-Structure it was found that student learning outcomes in 
science subjects were still low. The average student learning outcomes are still under the KKM. 
The purpose of this study is to describe and obtain information about efforts to improve student 
learning outcomes in science subjects through a Portfolio learning model in Class VII.A SMPN 2 
Sungai Tarab District Tanah Datar. This research is a classroom action research. The 
procedure of research in this study includes planning, action, observation and reflection. This 
study consisted of two cycles with four meetings. The research subjects consisted of 20 students 
of Class VII.A SMPN 2 in Tarab River. Research data was collected using observation sheets 
and daily tests. Data were analyzed using percentages. Based on the results of research and 
discussion that have been put forward, it can be concluded that the Portfolio learning model can 
improve student learning outcomes in science subjects at Tarab River 2 Junior High School. 
Student learning outcomes from cycle I to cycle II. Student learning outcomes in the first cycle 
were 59.62 (Less) increased to 83.82 (good) with an increase of 24.21. 
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ABSTRAK 
Berdasarkan hasil belajar siswa kelas VII.A SMPN 2 Sungai Tarab dalam mata pelajaran IPA 
Sub  Struktur Tulang Daun ditemukan bahwa hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPA 
masih rendah. Rata-rata hasil belajar siswa masih berada di bawah KKM. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mendeskripsikan dan mendapatkan informasi tentang upaya meningkatkan hasil 
belajar siswa dalam mata pelajaran IPA melalui model pembelajaran Portofolio di Kelas VII.A 
SMPN 2 Sungai Tarab Kabupaten Tanah Datar. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan 
kelas. Prosedur penelitian dalam penelitian ini meliputi perencanaan, tindakan, observasi dan 
refleksi. Penelitian ini terdiri dari dua siklus dengan empat kali pertemuan. Subjek penelitian 
terdiri dari 20 orang peserta didik Kelas VII.A SMPN 2 Sungai Tarab. Data penelitian 
dikumpulkan dengan menggunakan lembar observasi dan ulangan harian. Data dianalisis dengan 
menggunakan persentase. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 
dikemukakan, maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Portofolio dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPA di SMPN 2 Sungai Tarab. Hasil 
belajar siswa  dari siklus I ke siklus II. Hasil belajar siswa pada siklus I adalah 59.62 (Kurang) 
meningkat menjadi 83.82 (baik) dengan peningkatan sebesar 24.21. 
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Potensi yang ada pada siswa 
berkaitan dengan diperlukan berbagai 
macam komponen yang sangat berperan 
dalam proses pendidikan. Salah satu 
komponen yang dimaksud adalah guru. 
Guru merupakan faktor yang penting untuk 
terselenggaranya proses pembelajaran 
disekolah. Proses pembelajaran tidak akan 
berjalan dengan baik dan sempurna tanpa 
keberadaan guru. Guru dipandang sebagai 
kunci utama keberhasilan proses 
pembelajaran. 
Peran guru sebagai penyelenggara 
pendidikan menurut Semiawan (1988) 
merupakan ujung tombak pendidikan yang 
sangat dituntut mempunyai kemampuan 
dasar. Kemampuan itu diperlukan  untuk 
membantu siswa dalam proses belajar. Guru 
sebagai ujung tombak pendidikan harus 
mampu mengolah kegiatan proses belajar 
mengajar secara profesional’’. 
Pendapat Usman (1996) 
menambahkan “Guru merupakan jabatan 
atau profesi yang memerlukan keahlian 
khusus sebagai guru. pekerjaan ini tidak bisa 
dilakukan oleh orang yang tidak memiliki 
keahlian untuk melakukan kegiatan   atau 
pekerjaan sebagai guru’’. Dari kedua 
pernyataan di atas guru yang profesional 
harus memiliki kemampuan yang handal dan 
dapat diterapkan secara berdaya guna dan 
berhasil menghadapi masalah-masalah 
belajar siswa. 
Berhasilnya pelaksanaan suatu 
pendidikan, khususnya di sekolah, salah 
satunya ditentukan oleh kegiatan belajar 
mengajar yang dilakukan. Kegiatan belajar 
mengajar itu sendiri ditentukan oleh 
kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran. Pembelajaran akan berhasil 
apabila seorang guru mampu berperan 
sebaik mungkin sebagai pendidik, fasilitator, 
motivator dan inovator. Artinya, 
pembelajaran akan menjadi berhasil apabila 
guru mampu menjadi guru yang profesional. 
Hasil pengolahan nilai ulangan siswa 
dalam pembelajaran IPA khususnya di Kelas 
VII.A pada semester II tahun ajaran 
2017/2018, ditemukan fenomena bahwa 
hasil pembelajaran IPA khususnya yang 
berkaiatan dengan  struktur tulang daun 
masih rendah. Rata-rata hasil belajar yang 
diperoleh oleh siswa masih banyak yang 
berada di bawah KKM.  Berdasarkan 
pengolahan hasil belajar siswa maka jumlah 
siswa yang tuntas hanya sebanyak 5 orang 
dengan persentase 25%. Sedangkan jumlah 
siswa yang tidak tuntas adalah sebanyak 15 
orang dengan persentase 75%. 
Menurut Wayatt dan Looper (1999: 
2) portofolio diartikan sebagai suatu koleksi 
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yang sangat pribadi dari benda-benda hasil 
karya manusia yang cerdas dan refleksi dari 
suatu prestasi pembelajaran, kekuatan, dan 
kerja terbaik. Lebih lanjut dikatakan bahwa 
portofolio membantu siswa melihat apa 
yang mereka pikirkan, rasakan, kerjakan, 
dan perubahan dari sebuah periode waktu, 
Wayatt dan Loooper (1999: 31). Dari 
pengertian ini terlihat bahwa portofolio 
identik dengan kumpulan dari hasil karya 
siswa yang terbaik. Mengacu pada 
pengertian ini, maka portofolio siswa adalah 
sekumpulan informasi tentang kegiatan yang 
dilakukan siswa selama pembelajaran IPA 
berlangsung. 
Berdasarkan latar belakang tersebut 
agar hasil belajar siswa Kelas VII.A SMPN 
2 Sungai Tarab dalam mata pelajaran IPA  
dapat meningkat, maka penulis mencoba 
mengangkat sebuah penelitian dengan judul 
Upaya meningkatkan hasil belajar siswa 
dalam mata pelajaran IPA Sub  Struktur 
Tulang Daun melalui model 
pembelajaran Portofolio Pada Siswa 
Kelas VII.A SMPN 2 Sungai Tarab. 
KAJIAN PUSTAKA 
Portofolio berasal dari bahasa Inggris 
Portofolio yang artinya dokumen atau surat-
surat (Fajar, 2005:47). Dapat juga di artikan 
sebagai kumpulan kertas-kertas berharga 
dari suatu pekerjaan tertentu. Pengertian 
portofolio di sini adalah suatu kumpulan 
pekerjaan siswa dengan maksud tertentu dan 
terpadu yang di seleksi menurut panduan-
panduan yang ditentukan. Biasanya 
portofolio merupakan karya terpilih dari 
seorang siswa, tetapi dalam model 
pembelajaran ini setiap portofolio berisi 
karya terpilih dari satu kelas siswa secara 
keseluruhan yang bekerja secara kooperatif 
memilih, membahas, mencari data, 
mengolah, menganalisa dan mencari 
pemecahan terhadap suatu masalah yang di 
kaji. 
Portofolio penilaian (assessement) 
disini diartikan sebagai kumpulan Fakta / 
bukti dan dokumen berupa tugas-tugas yang 
terogarnisir secara sistematis dari seseorang 
secara individu dalam proses pembelajaran. 
Selain itu juga diartikan sebagai koleksi 
sistematis dari siswa dan guru untuk 
menguji proses dan prestasi belajar. 
Portofolio penilaian merupakan 
pembelajaran praktek (melakukan) dan 
mempunyai standar pertanyaan yang kuat 
yakni mendorong adanya interaksi antar 
lingkungan terkait seperti interaksi antar 
siswa dan guru yang saling melengkapi serta 
menggambarkan belajar siswa secara 
mendalam yang pada akhirnya dapat 
membantu siswa menjadi sadar untuk 
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meningkatkan dirinya sebagai pembaca dan 
penulis yang baik. 
Dari uraian tentang portofolio 
penilaian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
portofolio penilaian memiliki karakteristik 
sebagai berikut: 
1. Merupakan karya siswa yang berisi 
kemajuan dan penyelesaian tugastugas 
secara terus menerus dalam usaha 
pencapaian kompetensi pembelajaran.  
2. Mengukur setiap prestasi siswa secara 
individu dan menyadari perbedaan 
diantara siswa.  
3. Merupakan pendekatan kerja sama.  
4. Mempunyai tujuan untuk menilai diri 
sendiri.  
5. Memperbaiki dan mengupayakan 
prestasi.  
6. Adanya keterkaitan antara penilaian 
dan pembelajaran. 
METODOLOGI PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah 
penelitian tindakan. Menurut Zuriah, 
(2003:54) penelitian tindakan menekankan 
kepada kegiatan (tindakan) dengan 
mengujicobakan suatu ide ke dalam praktek 
atau situasi nyata dalam skala mikro yang 
diharapkan kegiatan tersebut mampu 
memperbaiki, meningkatkan kualitas dan 
melakukan perbaikan sosial. Esensi 
penelitian tindakan terletak pada adanya 
tindakan dalam situasi yang alami untuk 
memecahkan permasalahan-permasalahan 
prasktis atau meningkatkan kualitas praktis.  
Subjek penelitian adalah peserta 
didik Kelas VII.A SMPN 2 Sungai Tarab 
dengan jumlah peserta didik 20 orang. 
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan pada 
semester I tahun ajaran 2017/2018. 
Pelaksanaan penelitian mulai dari 
perencanaan sampai penulisan laporan hasil 
penelitian dari Agustus-September 2017. 
HASIL PENELITIAN 
 Deskripsi data yang akan dipaparkan 
berikut ini diperoleh dari temuan data di 
lapangan terhadap peningkatan hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran IPA sub struktur 
tulang daun di Kelas VII.A SMPN 2 Sungai 
Tarab Kabupaten Tanah Datar, melalui 
penerapan model pembelajaran Portofolio. 
Siklus 1 
Siklus I dilaksanakan pada sebanyak 
dua kali pertemuan. Pertemuan I 
dilaksanakan pada Senin, 22 Agustus 2017. 
Sementara itu, Pertemuan II dilaksanakan 
pada Senin, 29 Agustus 2017. Alokasi waktu 
untuk setiap pertemuan yaitu 2 x 45  menit. 
Standar kompetensi dalam siklus I ini adalah  
struktur tulang daun. Sementara itu, 
kompetensi dasar nya adalah  struktur tulang 
daun. 
JURNAL MANAJEMEN PENDIDIKAN  





Adapun indikator pencapaian pada 
siklus I ini adalah: 
1. Klasifikasi Tumbuhan 
2.  struktur tulang daun 
Berikut ini uraian masing-masing 
pertemuan dan materi untuk setiap 
pertemuan pada siklus I. 
Tabel 1. Ringkasan Pelaksanaan Tindakan Pada Siklus I 
Siklus 
ke 
Pertemuan/Hari/tanggal Waktu Indikator 
I 
Pertemuan I 
Senin, 22 Agustus 2017 
2 x 45 menit  Klasifikasi Tumbuhan 
Pertemuan II 
Senin, 29 Agustus 2017 
2 x 45 menit 
 struktur tulang daun 
 
Dalam pelaksanaan penelitian, 
dilakukan dengan bantuan seorang guru 
pengamat (observer). Kegiatan-kegiatan 
yang dilakukan peneliti pada pelaksanaan 
tindakan siklus I adalah dengan menerapkan 
langkah-langkah model pembelajaran 
Portofoliosebagai berikut : 
1. Mengidentifikasi masalah yang ada  
2. Memilih suatu masalah untuk dikaji 
dikelas  
3. Mengumpulkan informasi yang terkait 
dengan masalah yang dikaji  
4. Membuat fortofolio kelas.  
5. Menyajikan fortofolio/dengar pendapat.  
6. Melakukan refleksi pengalaman belajar.  
Berikut ini akan dijabarkan pelaksanaan 
tindakan untuk setiap pertemuan. 
Selanjutnya, dilihat dari lembar 
pengamatan terhadap proses pembelajaran 
yang dilakukan oleh guru terlihat bahwa 
guru kesulitan dalam mengarahkan siswa 
dalam kelompok. Guru juga terlihat masih 
kurang memberikan penghargaan kepada 
kelompok yang berhasil  struktur tulang 
daundengan jelas dan ringkas. Selanjutnya 
untuk hasil belajar siswa pada siklus I 
diperoleh hasil  dengan menggunakan model 
pembelajaraan Portofolio sebagai berikut:  
Tabel 2. Hasil Pengamatan Terhadap 
Hasil belajar siswa Pada Siklus I 
No Hasil Belajar Jumlah Persentase 
1 Tuntas 8 40 
2 Tidak Tuntas 12 60 
Jumlah 20 100 
Sumber: Pengolahan data ulangan harian siswa  
Berdasarkan tabel diatas, dapat 
diketahui bahwa hasil belajar siswa dalam 
mata pelajaran IPA sub  struktur tulang 
daunmasih rendah. Hal ini terlihat banyak 
jumlah siswa yang tidak tuntas jumlah siswa 
yang tidak tuntas pada siklus I adalah 
sebanyak 12 orang dengan persentase 
(60%). Sedangkan jumlah siswa yang tuntas 
hanya sebanyak 8 orang atau sebesar (40%). 
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Sementara itu, skor rata-rata hasil belajar 
siswa untuk siklus I adalah 59.62. 
Untuk lebih jelasnya grafik hasil 
belajar peserta didik  dapat diamati pada 
diagram di bawah ini : 
 
Gambar 1 Rekapitulasi Frekuensi Hasil 
belajar siswa Pada Siklus I  
Berdasarkan diagram diatas terlihat 
bahwa persentase tertinggi terdapat pada 
jumlah siswa yang tidak tuntas. Selain itu, 
pada diagram diatas dapat kita mengamati 
bahwa rata-rata capaian hasil belajar siswa 
masih di bawah standar yang telah 
ditetapkan atau masih di bawah KKM. 
Untuk itu, di perlukan lanjutan pelaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaraan Portofolio pada sisklus 2. 
Siklus 2 
Siklus kedua dalam penelitian 
tindakan ini dilaksanakan sebanyak 2 kali 
pertemuan. Berikut ini uraian setiap tahapan 
dalam siklus II. Siklus II dilaksanakan pada 
sebanyak dua kali pertemuan. Pertemuan I 
dilaksanakan pada Senin, 7 Septemberi 
2017. Sementara itu, Pertemuan II 
dilaksanakan pada Senin, 14  September 
2017. Alokasi waktu untuk setiap pertemuan 
yaitu 2 x 45  menit. Sementara itu, 
kompetensi dasar nya adalah  struktur tulang 
daun. Berikut ini uraian masing-masing 
pertemuan dan materi untuk setiap 
pertemuan pada siklus II. 
Tabel 1. Ringkasan Pelaksanaan Tindakan Pada Siklus II 
Siklus 
ke 
Pertemuan/Hari/tanggal Waktu Indikator 
II 
Pertemuan I 
Senin, 7 Septemberi 2017 
2 x 45 menit  Manfaat Klasifikasi Makhluk Hidup 
Pertemuan II 
Senin, 14  September 
2017 
2 x 45 menit  Manfaat Klasifikasi Makhluk Hidup 
Dalam pelaksanaan penelitian, 
dilakukan dengan bantuan seorang guru 
pengamat (observer). Kegiatan-kegiatan 
yang dilakukan peneliti pada pelaksanaan 
tindakan siklus II adalah dengan 
menerapkan langkah-langkah model 
pembelajaran Portofolio. 
Dilihat dari lembar pengamatan 
terhadap proses pembelajaran yang 









Tuntas Tidak Tuntas 
Rekapitulasi Hasil Belajar 
Pada Siklus I 
Jumlah 
Persentase 
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lebih dapat mengarahkan siswa dalam 
kelompok, Guru juga terlihat telah 
memberikan motivasi kepada peserta didik 
dalam belajar. Guru sudah  memberikan 
penghargaan kepada kelompok yang 
berhasil  struktur tulang daun dengan jelas 
dan ringkas dengan memberikan pujian 
seperti kata wah bagus sekali penjelasan 
ananda. Selain itu, guru dan peserta didik 
juga memberikan tepuk tangan dan nilai plus 
pada siswa yang berani menyimpulkan 
materi pelajaran pada pertemuan tersebut di 
depan kelas. 
   Selanjutnya untuk hasil belajar 
siswa pada siklus II diperoleh hasil  dengan 
menggunakan model pembelajaraan 
Portofoliosebagai berikut: 
Tabel 2. Hasil Pengamatan Terhadap 
Hasil belajar siswa Pada Siklus II 
No Hasil Belajar Jumlah Persentase 
1 Tuntas 17 85 
2 Tidak Tuntas 3 15 
Jumlah 20 100 
Sumber: Pengolahan data ulangan harian 
siswa  
Berdasarkan tabel diatas, dapat 
diketahui bahwa hasil belajar siswa dalam 
mata pelajaran IPA sudah tingggi. Hal ini 
terlihat banyak jumlah siswa yang tuntas. 
Jumlah siswa yang tuntas pada siklus II 
adalah sebanyak 17 orang dengan persentase 
(85%). Sedangkan jumlah siswa yang tidak 
tuntas hanya sebanyak 3 orang atau sebesar 
(15%). Sementara itu, skor rata-rata hasil 
belajar siswa untuk siklus II adalah 83.82. 
Untuk lebih jelasnya grafik hasil 
belajar peserta didik  dapat diamati pada 
diagram di bawah ini : 
 
Gambar 2 Rekapitulasi Frekuensi Hasil 
belajar siswa Pada Siklus II 
Berdasarkan diagram diatas terlihat 
bahwa persentase tertinggi terdapat pada 
jumlah siswa yang tuntas. Selain itu, pada 
diagram diatas dapat kita mengamati bahwa 
rata-rata capaian hasil belajar siswa sudah 
berada diatas standar yang telah ditetapkan 
atau sudah berada di atas KKM. Untuk itu, 
tindakan pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaraan 
Portofolio tidak perlu dilanjutkan pada 
sisklus berikutnya. 
Perkembangan hasil belajar siswa 
pada siklus I dan siklus II dapat dilihat pada 













Rekapitulasi Hasil Belajar 
Pada Siklus II 
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Tabel 3 Perkembangan Rata-rata Hasil 




belajar siswa  
Kategori 
1 I 59.62 Cukup 
2 II 83.82 Baik 
Berdasarkan tabel 7 diatas, 
perkembangan rata-rata hasil belajar siswa 
pada siklus I dan siklus II dapat disimpulkan 
bahwa terdapat peningkatan hasil belajar 
siswa , dimana rata-rata hasil belajar siswa 
pada siklus I adalah 59.62 meningkat 
menjadi 83.82 pada siklus II. hal ini dapat 
dilihat bahwa terdapat peningkatan sebesar 
24.21 dalam hal hasil belajar siswa . Untuk 
lebih jelasnya tentang hasil belajar siswa 
dapat dilihat pada bagan berikut ini. 
 
Gambar 3 Perkembangan Hasil belajar 
siswa (Perbandingan Siklus I dan Siklus 
II) 
Selanjutnya, jumlah siswa yang 
tuntas setelah dilaksanakan pembelajaran 
dengan menggunakan model pembelajaran 
Portofoliomeningkatkan. Berikut ini tabel 
perkembangan tingkat ketuntasan siswa. 
Tabel 4 Perkembangan Tingkat 
Ketuntasan Hasil belajar siswa  antara 
Siklus I dan Siklus II 
No Kriteria Siklus I Siklus II 
1 Tuntas 5 17 
2 Tidak Tuntas 15 3 
Perkembangan tingkat ketuntasan siswa juga 
dapat dilihat dalam bagan berikut ini. 
 
Gambar 6 Perkembangan Tingkat 
Ketuntasan siswa (Perbandingan Siklus I 
dan Siklus II) 
Dari hasil analisis data hasil belajar 
peserta didik  pada siklus II dapat dilihat 
bahwa hasil belajar siswa pada setiap siklus 
mengalami peningkatan dan telah mencapai 
target ditentukan yaitu 78, maka penelitian 
ini dihentikan dan tidak di lanjutkan siklus 
berikutnya. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dikemukakan pada 
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Perkembangan Ketuntasan 
Belajar Peserta Didik 
Siklus I 
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bahwa model pembelajaran Portofolio dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa dalam 
mata pelajaran IPAsub  struktur tulang daun 
di SMPN 2 Sungai Tarab. Hasil belajar 
siswa  dari siklus I ke siklus II mengalami 
peningkatan. Hasil belajar siswa pada siklus 
I adalah 59.62 (Cukup) meningkat menjadi  
83.82 (baik) pada siklus II dengan 
peningkatan sebesar 24.21. 
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